@
4 v
(3 »

Mandira Cendl'kia

N

JIKMC Jurnal limu Kesehatan AUERCIENSERLTINE

Terbit Online: Vol. 2 No. 7 Juli 2023

N https://journal-mandiracendikia.com/index.php/JIK-MC
Health Sciences Journal

HUBUNGAN SIKAP IBU BEKERJA DALAM PEMBERIAN ASI
EKSLUSIF UMUR 0-6 BULAN DENGAN BERAT BADAN BAYI
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SUMBERJAMBE

Novenda Dwi Hertanti', Grido Handoko?, Tutik Hidayati®
1233ekolah Tinggi llmu Kesehatan Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo
*Email Korespondensi: novenda@gmail.com

ABSTRAK

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif di Indonesia masih tergolong rendah yaitu hanya sekitar
37,3%. Salah satu faktor yang membuat pemberian ASI ekslusif masih rendah yaitu status pekerjaan ibu
dimana ibu yang bekerja akan memiliki waktu lebih sedikit dengan anak sehingga mmereka juga jarang
memberikan ASI ekslusif. ASI ekslusif yang diberikan pada usia 6 bulan pertama akan memperngaruhi
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Tujuan penelitian ini mengetahui Adakah Hubungan Sikap Ibu
Bekerja Dalam Pemberian Asi Ekslusif Pada Bayi Umur 0-6 Bulan Dengan Berat Badan Bayi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sumberjambe Kabupaten Jember. Desain dari penelitian ini mengunakan
desain observasional korelatif dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik sampling dalam penelitian
ini mengunakan non probability sampling. Kuisioner yang digunakan adalah Maternal Towards
Breasfeeding questionery dan Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan anak
dengan melihat buku KMS berat badan pada anak. Hasil Uji korelatif menunjukan jika nilai p=0,010
dimana nilai ini < 0,050 hal ini menunjukan jika ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI
dengan status berat badan. Pemberian ASI eksklusif dapat memenuhi kebutuhan zat gizi bayi
serta penunjang pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Balita dengan status gizi kurus
lebih banyak merupakan balita yang tidak diberikan ASI eksklusif, demikian pula dengan balita gemuk.
Sedangkan pada balita normal lebih banyak merupakan balita yang diberikan ASI eksklusif. Analisis
mendapatkan adanya hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan status gizi balita Air Susu Ibu.

Kata Kunci: Sikap Ibu Bekerja, Asi Ekslusif, Berat Badan Bayi, Bayi 0-6 bulan

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding in Indonesia is still relatively low, which is only around 37.3%. One of
the factors that makes exclusive breastfeeding still low is the work status of mothers where working
mothers will have less time with children so they also rarely give exclusive breastfeeding. Exclusive
breastfeeding given at the age of the first 6 months will affect the growth and development of the baby.
The purpose of this study was to analyze a relationship between the attitudes of working mothers in
exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 months with infant body weight in the work area of the
Sumberjambe Health Center, Jember Regency. The design of this study uses a correlative observational
design with a Cross Sectional approach. The sampling technique in this study uses non-probability
sampling. The questionnaire used was the Maternal Towards Breasfeeding questionery and the
measuring instrument used to determine the growth rate of children by looking at the KMS book for
children's weight. Correlative test results show that the p value = 0.010 where this value is < 0.050 this
indicates that there is a significant relationship between breastfeeding and weight status. Exclusive
breastfeeding can meet the nutritional needs of infants and support optimal growth and development.
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Toddlers with underweight nutritional status are mostly toddlers who are not exclusively breastfed, as
well as obese toddlers. Meanwhile, normal toddlers are mostly toddlers who are exclusively breastfed.
The analysis found that there was a relationship between exclusive breastfeeding and the nutritional
status of infants with breast milk.

Keywords: Working Mother's Attitude, Exclusive Breastfeeding, Baby's Weight, Baby’s 0-6 mount
PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih menjadi lapangan pekerjaan utama di Indonesia, dibuktikan
dengan sekitar 30,46% penduduk di Indonesia memiliki Pekerjaanutama di sektor pertanian
pada Februari 2018 (Badan Pusat Statistik, 2018). Kabupaten Jember dengan sebagian besar
struktur ekonomi masyarakatnya ditopang oleh sektor pertanian, yaitu sekitar 51,89%
(Pemerintah Kabupaten Jember) Pada penelitian Unu dkk., (2018) wanita yang bekerja di
bidang pertanian rata-rata menghabiskan waktunya untuk bekerja minimal 4 jam per hari. Oleh
karena itu, ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan yang bekerja di sektor pertanian pun beresiko
untuk tidak dapat memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya.

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif di Indonesia masih tergolong rendah yaitu
hanya sektar 37,3% ibu yang sadar untuk memberikan asinya terutama pada bayi usia 0-5 bulan
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Beberapa faktor yang membuat pemberian ASI ekslusif
masih rendah antara lain sosial demografi, sosial budaya, status nutrisi, psikologis ibu dan status
Pekerjaan ibu dimana ibu yang bekerja akan memiliki waktu lebih sedikit dengan anak
sehingga mmereka juga jarang memberikan ASI ekslusif (Balogun dkk., 2015). Faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI pada bayi dikarenakan oleh beberapa hal
mulai dari sikap, sikap sagat berperan dalam proses pemberian ASI oleh ibu kepada bayiya,
hasil penelitian menunjukan jika ibu yang memiliki sikap yang baik akan berpengaruh positif
terhadap proses pemberian ASI sedangkan ibu yang memiliki sikap yang buruk akan
berpengaruh negatif pada proses pemberian ASI. Bayi yang mendapat ASI eksklusif akan
kembali ke berat lahir paling tidak pada usia 2 minggu, dan tumbuh sesuai atau bahkan diatas
grafik sampai usia 3 bulan. Penurunan berat badan bayi selama 2 minggu pertama kehidupan
tidak boleh melebihi 10%. Bayi yang lahir dengan berat rendah lebih lambat kembali ke berat
lahir dibandingkan bayi dengan berat lahir normal (Sekartini dkk, 2019).

Seorang ibu yang bekerja akan memiliki peran ganda yang harus dijalankan dalam
waktu yang bersamaan, peran ganda ini rawan menimbulkan konflik terutama pada pasangan
suami istri bekerja yang memiliki anak dibawah 18 tahun tekanan yang terjadi pada ibu saat
bekerja dapat mempengaruhi produksi ASI. ASI dapat dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu
dimana stress yang dialami akan mengkaibatkan penurunan produksi asi dikarenakan hormon
kortisol yang meningkat (Hardiani, 2017). Ibu yang lebih rileks saat periode menyusui akan
memiliki produksi ASI lebih baik dibandingkan dengan ibu yang mengalami stress
(Rahmawati, 2015). ASI ekslusif yang diberikan pada usia 6 bulan pertama akan
memperngaruhi pertumbuhan dan perkembangan bayi, mengingat masih rendahnya kesadaran
memberikan ASI ekslusif disamping manfaat yang diperlukan maka perlu diperhatikan proses
pemberian ASI ekslusif khusunya pada 6 bulan pertama dan idealnya diberikan setiap 3 jam
sekali, dengan waktu bekerja ibu baik di sektor industri maupun pertanian yang rata-rata waktu
bekerja minimal 4 jam per hari maka hal ini akan meningkatkan risiko kurangnya pemberian
ASI.

Cakupan ASI di Kabupaten Jember mereka yang mendapatkan ASI sebesar 83,3%
dimana telah melampaui target ASI ekslusif sebesar 80% jika dilihat dari lima tahun terkahir
mulai dari 2012 hingga 2016 angka cakupan ASI di Jember cenderung meningkat dimana pada
tahun 2012 sebesar (65,92%), 2013 sebesar (81,8%), tahun 2014 (76,37%) dan tahun 2016
(83,37%) (Dinkes Kabupaten Jember, 2017). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
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diperoleh data dimana ibu yang menyusui ASI secara ekslusif pada tahun 2019 hanya 325
(49%) tahun berikutnya di 2020 justru mengalami penurunan hanya 298(42%) dan tahun lalu
naik hanya sekitar 1% sebnayak 394(43,2%). Cakupan ASI ekslusif yang masih rendah
menunjukan jika ada faktor yang mempengaruhi pemberian ASI selama enam bulan pada bayi
tidak terpenuhi. Angka cakupan pemberian ASI ekslusif yang rendah tidak terlepas dari
kesadaran ibu akan pentingnya ASI ekslusif. (Kurnawati, 2013: Mustika, 2017; Septikasari,
2018).

Masalah ASI yang masih kurang bukanlah hal yang bisa dianggap remeh hal ini pelu
mendapatkan perhatian lebih dimana salah satunya adalah dengan merubah sikap ibu dengan
meningkatkan pengetahuan mengenai asi ekslusif Meningkatnya partisipasi perempuan dalam
tenaga kerja di Indonesia serta perkembangan peran dan posisi kaum wanita yang ditempatkan
sebagai mitra dalam bekerja maka juga meningkatkan partisipasi perempuan dalam Pekerjaan
di sektor pertanian. Karena mayoritas mata pencaharian penduduk di pedesaan adalah bertani
maka kebanyakan kaum wanita ikut bekerja dalam membantu perekonomian keluarga dan
akhirnya bekerja di bidang pertanian untuk itu perlu adanya ruang kusus bagi mereka agar bisa
tetap memberika ASInya. Bedasarkan masalah yang ada peneliti ingin mengetahui Hubungan
Sikap Ibu Bekerja Dalam Pemberian Asi Ekslusif Dengan Tumbuh Kembang Pada Bayi 0-6.

METODE PENELITIAN

Desain dari penelitian ini mengunakan desain diskriptif observasional korelatif dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang bekerja dan
memiliki bayi usia 0-6 bulan sebanyak 90 anak dengan jumlah sampel sejumlah 46 responden.
Teknik sampling dalam penelitian ini mengunakan non probability sampling dengan desain
penelitian consecutive sampling. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Sumberjambe Kabupaten Jember. Penelitian dilaksanakan pada Juli 2022 sampai dengan
Agustus 2022. Instrumen yang di gunakan pada penelitian ini adalah kuesioner Maternal
Attitudes Towards Breastfeeding Questionnaire adaptasi dari penelitian Mohamed dkk., (2012).

HASIL PENELITIAN

Analisis Univariat
1. Gambaran Berat Badan Anak
Tabel 1. Gambaran berat badan anak Wilayah Kerja Pusekesmas Sumberjamber Jember
Kabupaten Jember (Juli-Agustus 2022; n=46)

Variabel Frekuensi (orang) Presentase (%)
Baik 19 41.3
Kurang 27 58.7
Total 46 100

Tabel 1 berdasarkan hasil penelitian peneliti menyajikan data kategori dari 46 keluarga
dimana diperoleh hasil berat badan anak baik sebanyak 19 anak (41.3%) dan kategori kurang
sebanyak 27 anak atau sebanyak (58,7%)

2. Gambaran Sikap Ibu Dalam Pemberian ASI
Tabel 2. Gambaran sikap ibu dalam memberikan asi Wilayah Kerja Pusekesmas
Sumberjamber Jember Kabupaten Jember (Juli-Agustus 2022; n=46)

Variabel Frekuensi (orang) Presentase (%)
Positive 19 41.3
Negative 27 58.7
Total 46 100
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Tabel 2 berdasarkan hasil penelitian peneliti menyajikan data kategori dari 46 keluarga
dimana diperoleh hasil sikap ibu positive sebanyak 19 anak (41.3%) dan kategori kurang
sebanyak 27 anak atau sebanyak (58,7%).

Analisis Bivariat
Tabel 3. Hubuungan Sikap lbu dengan pemberian asi ekslusif anak di Wilayah Kerja
Pusekesmas Sumberjamber Jember Kabupaten Jember (Juli-Agustus 2022; n=46)

Variabel Status Berat Badan Anak Pvalue
Baik (%) Kurang (%)

Pemberigr_m 17 (36,9) 2(4,3)

ASI Positive

Pemberian 0.010

Asi Kurang 2(4,3) 25 (54,3)

Tabel 3 dapat disimpulkan jika ada ibu yang memberikan ASI ekslusif secara positive
dan memiliki status berat badan anak baik sebanyak 17 orang (36,9%) sedangkan mereka yang
memberikan asi kurang dan memiliki status gizi kurang sebanyak 25 orang (54,3%) hasil uji
statistic menunjukan jika nilai p=0,010 dimana nilai ini < 0,050 hal ini menunjukan jika ada
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI dengan status berat badan.

PEMBAHASAN
Gambaran Berat Badan Anak

Hasil penelitian peneliti menyajikan data kategori dari 46 keluarga dimana diperoleh hasil
berat badan anak baik sebanyak 19 anak (41.3%) dan kategori kurang sebanyak 27 anak atau
sebanyak (58,7%). Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hamzah, 2018 menunjukkan bahwa sebagian besar bayi 4 sampai 6 bulan memiliki status gizi
yang normal yakni sebanyak 64 orang (94,1%).

Status gizi yang baik pada bayi usia 0-6 bulan sangat dibutuhkan tubuh untuk tumbuh
kembang bayi yang optimal, aktifitas, pemeliharaan kesehatan dan pencegahan terjadinya
penyakit. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Guslaini 2019 dimana Hasil tersebut
menunjukkan bahwa p < 0,05, terdapat perbedaan peningkatan berat badan bayi yang diberikan
ASI eksklusif dan tidak diberikan ASI eksklusif pada usia 6 bulan. Dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan selisih peningkatan berat badan bayi antara yang diberikan ASI eksklusif
dan tidak diberikan ASI eksklusif.Pemberian ASI eksklusif akan mempengaruhi pertumbuhan
anak penelitian yang telah dilakukan olek Fitri (2018) menunjukan jika anak yang tidak
memperoleh ASI akan cenderung mengalami pertumbuhan dan lebih berisiko terjadinya
stunting yang merupakan indikasi buruknya status gizi dan digunakan sebagai indikator jangka
panjang untuk gizi kurang pada anak. Terdapat empat faktor utama yang akan menghamat
pemberian ASI secara ekslusif diataranya adaah faktor sosio demografi, faktor medis, dan
faktor kesehatan lain social budaya dan lingkungan. Faktor sosio demografi seperti Pekerjaan,
usia, pendidikan, status paritas, dan agama (Balogun dkk., 2015).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan jika pemberian
asi secara ekslusif akan mempengaruhi gizi pada anak mengingat bayak kandungan gizi yang
ada didalam asi seperti immunoglobulin, berat badana ank di wilayah kerja puskesmas
sumberjambe mengalami kurang dikarenakan sedikitnya ibu yang memiliki prilaku positive
pada anak untuk memberikan asi secara ekslusif hal inilah yang mengakibatkan anak
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mengalami bb yang kurang.
Gambaran Sikap Ibu

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyajikan data kategori dari 46 keluarga dimana
diperoleh hasil sikap ibu positive sebanyak 19 anak (41.3%) . Sikap diperoleh lewat
pengalaman sehingga akan menimbulkan pengaruh langsung terhadap perilaku. Pengaruh
langsung tersebut lebih berupa perilaku yang akan direalisasikan hanya apabila kondisi dan
situasi yang memungkinkan. Dalam interaksi ini individu membentuk pola sikap tertentu
terhadap objek yang dihadapinya (Ermianti dkk, 2014).

Perilaku diperoleh lewat pengalaman sehingga akan menimbulkan pengaruh langsung
terhadap perilaku ibu. Pengaruh langsung tersebut lebih berupa perilaku yang akan
direalisasikan hanya apabila kondisi dan situasi yang memungkinkan. Dalam interaksi ini
individu membentuk pola perilaku tertentu terhadap objek yang dihadapinya (Ermianti dkk,
2014). Perilaku Ibu tentang pemberian ASI eksklusif merupakan faktor yang menentukan
seseorang untuk bersedia atau kesiapan dalam memberikan ASI secara eksklusif, perilaku ibu
adalah bagaimana reaksi atau respon ibu menyusui terhadap Asi esklusif Jika ibu sudah
memiliki perilaku yang kuat dalam memberikan ASI eksklusif, maka perilakunya menjadi lebih
konsisten dalam memberikan ASI eksklusif.

Perilaku sangat dipengaruhi oleh faktor internal dimulai dari faktor kognitif Perilaku
dipengaruhi oleh faktor kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap). Faktor kognitif merupakan
pengetahuan seseorang tentang sesuatu dan afektif merupakan sikap seseorang tentang sesuatu
Bentuk perilaku manusia terdiri dari perilaku yang tidak tampak/terselubung (convert behavior)
dan perilaku yang tampak (overt behavior). Perilaku yang tidak tampak dapat berupa berpikir,
tanggapan, sikap, persepsi, emosi, pengetahuan, dan lain sebagainya. Sedangkan perilaku yang
tampak misalnya berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian dan lain sebagainya. Sikap ibu yang
rendah mengakibatkan 26 orang (79,3%) tidak memperoleh asi dengan baik.

Sikap lbu tentang pemberian ASI eksklusif merupakan faktor yang menentukan
seseorang untuk bersedia atau kesiapan dalam memberikan ASI secara eksklusif, sikap ibu
adalah bagaimana reaksi atau respon ibu menyusui terhadap Asi esklusif Jika ibu sudah
memiliki sikap yang kuat dalam memberikan ASI eksklusif, maka perilakunya menjadi lebih
konsisten dalam memberikan ASI eksklusif.

Hubungan Sikap Ibu Dalam Pemberian ASI dengan Status BB Anak

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan jika ada ibu yang memberikan ASI
ekslusif secara positive dan memiliki status berat badan anak baik sebanyak 17 orang (36,9%)
sedangkan mereka yang memberikan asi kurang dan memiliki status gizi kurang sebanyak 25
orang (54,3%) hasil uji statistic menunjukan jika nilai p=0,010 dimana nilai ini < 0,050 hal ini
menunjukan jika ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI dengan status berat
badan Semakin bertambah usia bayi maka semakin besar pula presentase Pekerjaan menjadi
alasan tidak diberikannya ASI eksklusif karena sebagian besar ibu yang bekerja kembali
melanjutkan aktivitas di tempat kerja setelah bayi berusia 10 minggu (Bai dkk., 2014; Sun dkk.,
2017).

Balita dengan status gizi kurus lebih banyak merupakan balita yang tidak diberikan ASI
eksklusif, demikian pula dengan balita gemuk. Sedangkan pada balita normal lebih banyak
merupakan balita yang diberikan ASI eksklusif. Analisis mendapatkan adanya hubungan antara
pemberian ASI eksklusif dengan status gizi balita Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak
dalam larutan protein, laktosa dan garam-garam organik yang disekresi oleh dua kelenjar
payudara. ASI juga dapat memenuhi kebutuhan kebutuhan gizi bayi untuk 4-6 bulan pertama
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kehidupan. Pemberian ASI Lanjut didefinisikan sebagai pemberian ASI kepada bayi setelah
berusia 6 bulan. ASI lanjut ini direkomendasikan sampai dua tahun atau lebih. Alasan ASI tetap
diberikan setelah bayi berusia 6 bulan, karena sekitar 2/3 kebutuhan energi seorang bayi pada
umur 6-8 bulan masih harus dipenuhi melalui ASI (Igbal dan Suharmanto, 2020).

Berbagai penelitian menyimpulkan bahwa pemberian ASI  eksklusif  dapat
memenuhi kebutuhan zat gizi bayi serta penunjang pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal sehingga dapat mempengaruhi status gizi bayi. Pemberian ASI dianjurkan
diberikan hingga anak berusia 2 tahun. Bagi bayi usia 6-8 bulan, ASI masih memenubhi
kebutuhan kalori sebanyak 70%, 11 bulan dapat memenuhi kalori sebanyak 55% sementara
untuk bayi usia 12 bulan dapat memenuhi kalori sebanyak 40%. Keadaan ini akan
secara bermakna memenuhi kebutuhan makanan bayi sampai usia 2 tahun. (Rahayu
dkk,2019). Dengan kata lain, pemberian ASI terutama ASI eksklusif akan membantu
mengurangi angka kejadian kurang gizi dan pertumbuhan yang terhenti yang umumnya
terjadi pada usia ini. Selain itu, ASI juga memilki antibodi yang lengkap sehingga bayi
yang mendapat ASI akan lebih jarang menderita sakit dan akan menekan angka kesakitan
dan kematian bayi. Menyusui dapat mencegah 13% kematian balita. (Rahayu dkk,2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian
peneliti menyajikan data kategori dari 46 keluarga dimana diperoleh hasil sikap ibu positive
sebanyak 19 anak (41.3%) dan kategori kurang sebanyak 27 anak atau sebanyak (58,7%).
Distribusi Status Nutrisi anak menunjukan jika hasil berat badan anak baik sebanyak 19 anak
(41.3%) dan kategori kurang sebanyak 27 anak atau sebanyak (58,7%). Hasil Penelitian
menunjukan ibu memberikan ASI ekslusif secara positive dan memiliki status berat badan anak
baik sebanyak 17 orang (36,9%) sedangkan mereka yang memberikan asi kurang dan memiliki
status gizi kurang sebanyak 25 orang (54,3%) hasil uji statistic menunjukan jika nilai p=0,010
dimana nilai ini < 0,050 hal ini menunjukan jika ada hubungan yang signifikan antara
pemberian ASI dengan status berat badan. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan menggunakan metode berbeda yaitu analisis faktor untuk meneliti faktor
yang mempengaruhi pemberian ASI dengan berat badan anak untuk mengetahui apa saja yang
berpengaruh signifikan dengan status gizi anak. Selain itu peneliti perlu menggunakan metode
wawancara yaitu pertanyaan dan jawaban langsung dilakukan oleh peneliti untuk menghindari
miss persepesi.
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